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Avrticle History: Abstract. Financial literacy is an important competency that needs
Naskah Masuk: 15 Februari 2026; to be instilled from school age so that students are able to manage
Revisi: 18 Maret 2026; their finances wisely and make responsible economic decisions.
Diterima: 17 April 2026; However, learning about simple financial management is still not
Tersedia: 30 April 2026 widely introduced at the junior high school level. As a form of

implementation of the Tri Dharma of Higher Education and in
order to commemorate the 79th Anniversary of the Toraja Church
with the theme "Toraja Teaches for the Future Toraja Generation",
a Community Service activity was carried out through the Toraja

Keywords: Consumerist Behavior; Teaches Program: Smart Shopping at SMP Negeri 1 Buntu
Financial Education; Pocket Money Pepasan, North Toraja Regency. This activity aims to improve
Management; Smart Shopping; students' understanding of the concept of financial literacy,
Toraja Teaches. specifically in differentiating needs and wants, setting priorities,

managing pocket money, and fostering responsible consumption
behavior. The implementation method uses a participatory
approach that includes preparation stages, identifying needs,
interactive delivery of materials, simulations of pocket money
management, educational games, group discussions, and
evaluation through participant observation and reflection. The
results of the activity showed that students participated in all series
of activities enthusiastically, actively participated in discussions
and simulations, and experienced an increased understanding of
the importance of setting spending priorities, differentiating needs
and wants, and getting used to saving from an early age. This
program makes a positive contribution in improving students' basic
financial literacy while strengthening collaboration between
universities, the Toraja Church, and schools in forming a
generation of Torajans who are intelligent, independent, and
responsible.

Abstrak

Literasi keuangan merupakan salah satu kompetensi penting yang perlu ditanamkan sejak usia sekolah
agar peserta didik mampu mengelola keuangan secara bijaksana dan mengambil keputusan ekonomi yang
bertanggung jawab. Namun, pembelajaran mengenai pengelolaan keuangan sederhana masih belum banyak
diperkenalkan pada jenjang sekolah menengah pertama. Sebagai bentuk implementasi Tri Dharma Perguruan
Tinggi dan dalam rangka memperingati Hari Ulang Tahun ke-79 Gereja Toraja dengan tema "Toraja Mengajar
untuk Generasi Toraja Masa Depan", dilaksanakan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat melalui Program
Toraja Mengajar: Belanja Bijak di SMP Negeri 1 Buntu Pepasan Kabupaten Toraja Utara. Kegiatan ini bertujuan
meningkatkan pemahaman siswa mengenai konsep literasi keuangan, khususnya dalam membedakan kebutuhan
dan keinginan, menyusun skala prioritas, mengelola uang saku, serta menumbuhkan perilaku konsumsi yang
bertanggung jawab. Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan partisipatif yang meliputi tahap persiapan,
identifikasi kebutuhan, penyampaian materi secara interaktif, simulasi pengelolaan uang saku, permainan
edukatif, diskusi kelompok, dan evaluasi melalui observasi serta refleksi peserta. Hasil kegiatan menunjukkan
bahwa siswa mengikuti seluruh rangkaian kegiatan dengan antusias, aktif dalam diskusi dan simulasi, serta
mengalami peningkatan pemahaman mengenai pentingnya menyusun prioritas pengeluaran, membedakan
kebutuhan dan keinginan, serta membiasakan menabung sejak dini. Program ini memberikan kontribusi positif
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dalam meningkatkan literasi keuangan dasar siswa sekaligus memperkuat kolaborasi antara perguruan tinggi,
Gereja Toraja, dan sekolah dalam membentuk generasi Toraja yang cerdas, mandiri, dan bertanggung jawab.

Kata Kunci: Belanja Bijak; Pendidikan Keuangan; Perilaku Konsumtif; Pengelolaan Uang Saku; Toraja
Mengajar.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran strategis dalam membangun kualitas sumber daya manusia
yang mampu menghadapi berbagai tantangan pada era globalisasi. Kemajuan teknologi,
perkembangan ekonomi digital, serta perubahan pola konsumsi masyarakat menuntut generasi
muda memiliki tidak hanya kemampuan akademik, tetapi juga keterampilan hidup (life skills),
termasuk kemampuan mengelola keuangan secara bijaksana. Literasi keuangan sejak usia
sekolah menjadi salah satu kompetensi penting yang dapat membentuk perilaku konsumsi yang
bertanggung jawab dan mendukung kesejahteraan individu di masa depan.

Namun demikian, masih terdapat wilayah yang menghadapi berbagai keterbatasan
dalam proses pembelajaran, baik dari segi sarana, media pembelajaran, maupun kesempatan
memperoleh pengalaman belajar yang beragam. Kondisi tersebut menyebabkan peserta didik
belum memperoleh pembelajaran kontekstual mengenai pengelolaan keuangan dalam
kehidupan sehari-hari. Padahal, kebiasaan mengelola uang saku, menyusun prioritas
kebutuhan, dan mengendalikan perilaku konsumtif perlu dibangun sejak usia dini sebagai bekal
menghadapi tantangan ekonomi pada masa mendatang.

Dalam rangka memperingati Hari Ulang Tahun ke-79 Gereja Toraja, diselenggarakan
Program Toraja Mengajar dengan tema "Toraja Mengajar untuk Generasi Toraja Masa
Depan”. Tema ini mencerminkan komitmen Gereja Toraja dalam mendukung peningkatan
kualitas sumber daya manusia melalui pendidikan. Kegiatan tersebut dilandasi keyakinan
bahwa kekuatan Toraja sesungguhnya terletak pada kualitas manusianya. Oleh karena itu,
mempersiapkan generasi Toraja yang cerdas, berkarakter, dan mampu memberikan kontribusi
positif bagi pembangunan bangsa merupakan tanggung jawab bersama yang melibatkan
keluarga, sekolah, gereja, perguruan tinggi, dan masyarakat.

Sebagai bagian dari program tersebut, kegiatan Toraja Mengajar dilaksanakan di
beberapa wilayah pelayanan, salah satunya di SMP Negeri 1Buntu Pepasan, Kabupaten Toraja
Utara. Wilayah ini memiliki potensi yang besar dalam pengembangan pendidikan. Berdasarkan
hasil observasi dan koordinasi dengan pihak sekolah, peserta didik menunjukkan semangat
belajar yang tinggi, namun masih membutuhkan pendampingan dalam pengembangan

keterampilan praktis, termasuk literasi keuangan. Sebagian siswa telah menerima uang saku
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secara rutin, tetapi belum memahami cara mengelolanya secara efektif, seperti membedakan
kebutuhan dan keinginan, menyusun prioritas pengeluaran, maupun pentingnya menabung.

Melihat kondisi tersebut, tim pengabdian melaksanakan kegiatan edukasi bertema
Belanja Bijak. Materi ini dipilih karena dekat dengan kehidupan sehari-hari peserta didik dan
diharapkan mampu membentuk perilaku konsumsi yang lebih bertanggung jawab. Melalui
pendekatan pembelajaran partisipatif berupa permainan edukatif, simulasi pengelolaan uang
saku, diskusi kelompok, dan studi kasus sederhana, siswa diajak memahami pentingnya
membuat keputusan keuangan secara rasional dan bertanggung jawab.

Program ini juga merupakan implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi, khususnya
pengabdian kepada masyarakat, yang memperkuat sinergi antara perguruan tinggi, sekolah,
gereja, dan masyarakat dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Melalui kegiatan ini
diharapkan siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan mengenai konsep belanja bijak, tetapi
juga mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari sehingga tumbuh menjadi generasi
Toraja yang memiliki karakter, tanggung jawab, dan kecakapan finansial yang baik.

2. METODE

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) melalui Program Toraja Mengajar:
Belanja Bijak dilaksanakan di SMP Negeri 1 Buntu Pepasan, Kabupaten Toraja Utara, sebagai
bagian dari rangkaian peringatan Hari Ulang Tahun ke-79 Gereja Toraja dengan tema "Toraja
Mengajar untuk Generasi Toraja Masa Depan". Sasaran kegiatan adalah siswa SMP yang telah
mulai mengelola uang saku secara mandiri sehingga perlu dibekali pemahaman mengenai
pengelolaan keuangan sejak dini.

Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan partisipatif (participatory learning)
yang menempatkan peserta sebagai subjek pembelajaran. Pendekatan ini dipilih agar siswa
tidak hanya menerima materi secara teoritis, tetapi juga terlibat aktif melalui diskusi, simulasi,
dan permainan edukatif sehingga konsep literasi keuangan lebih mudah dipahami dan
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui lima tahapan
sebagai berikut:

Tahap Persiapan

Pada tahap ini tim pengabdian melakukan koordinasi dengan pihak SMP Negeri 1
Buntu Pepasan untuk menentukan waktu pelaksanaan, jumlah peserta, serta kebutuhan sarana
dan prasarana kegiatan. Selain itu, tim menyusun materi edukasi, media presentasi, lembar

kerja peserta, serta permainan edukatif yang disesuaikan dengan karakteristik siswa SMP.
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Tahap Identifikasi Kebutuhan

Sebelum penyampaian materi, tim melakukan identifikasi awal melalui observasi dan
diskusi singkat dengan siswa mengenai kebiasaan penggunaan uang saku, pola belanja, dan
tingkat pemahaman siswa terhadap konsep kebutuhan, keinginan, serta pentingnya menabung.
Tahap ini bertujuan agar materi yang diberikan sesuai dengan kondisi dan kebutuhan peserta.
Tahap Pelaksanaan Edukasi

Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara interaktif melalui beberapa metode
pembelajaran, yaitu: 1) Ceramah interaktif, untuk memberikan pemahaman dasar mengenai
literasi keuangan, pengertian belanja bijak, perbedaan kebutuhan dan keinginan, serta
pentingnya menyusun skala prioritas; 2) Diskusi dan tanya jawab, untuk memberikan
kesempatan kepada siswa berbagi pengalaman mengenai cara mereka menggunakan uang saku
dan mendiskusikan berbagai situasi yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari; 3) Simulasi
pengelolaan uang saku, yaitu siswa diminta menyusun rencana penggunaan uang Saku
berdasarkan sejumlah kasus sederhana sehingga mereka belajar menentukan prioritas
pengeluaran; 4) Permainan edukatif (educational games), berupa kuis dan permainan kelompok
yang dirancang untuk memperkuat pemahaman siswa mengenai pengambilan keputusan
konsumsi secara bijaksana; 5) Refleksi, yaitu siswa menyampaikan komitmen sederhana
mengenai perubahan perilaku yang akan dilakukan setelah mengikuti kegiatan, seperti mulai
menabung, mengurangi pembelian barang yang tidak diperlukan, atau membuat daftar
kebutuhan sebelum berbelanja.
Tahap Evaluasi

Evaluasi dilakukan untuk mengetahui ketercapaian tujuan kegiatan melalui observasi
terhadap partisipasi siswa selama kegiatan berlangsung, sesi tanya jawab, dan penilaian

terhadap hasil penyelesaian studi kasus atau simulasi yang diberikan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa siswa memiliki minat dan antusiasme yang
tinggi selama mengikuti seluruh rangkaian kegiatan. Metode pembelajaran yang
menggabungkan ceramah interaktif, simulasi, diskusi, dan permainan edukatif menciptakan
suasana belajar yang aktif dan menyenangkan.

Berdasarkan hasil observasi selama kegiatan, terjadi peningkatan pemahaman siswa
terhadap konsep dasar literasi keuangan. Sebelum kegiatan berlangsung, sebagian siswa masih

menganggap seluruh barang yang ingin dimiliki sebagai kebutuhan. Setelah mengikuti sesi
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edukasi dan simulasi, siswa mulai mampu membedakan antara kebutuhan dan keinginan serta
memahami pentingnya menyusun skala prioritas dalam menggunakan uang saku.

Selain peningkatan pengetahuan, kegiatan ini juga memberikan dampak terhadap
perubahan sikap siswa. Mereka menunjukkan kesadaran yang lebih baik mengenai pentingnya
mengendalikan perilaku konsumtif, membandingkan harga sebelum membeli barang, serta
menyisihkan sebagian uang saku untuk ditabung. Hasil refleksi menunjukkan bahwa siswa
memahami bahwa keputusan keuangan yang baik tidak hanya ditentukan oleh besarnya uang
yang dimiliki, tetapi juga oleh kemampuan dalam mengelolanya secara bertanggung jawab.

Program Toraja Mengajar: Belanja Bijak menunjukkan bahwa edukasi literasi
keuangan yang diberikan melalui pendekatan partisipatif mampu meningkatkan pemahaman
dan kesadaran siswa mengenai pentingnya pengelolaan keuangan sejak usia sekolah.
Penyampaian materi yang dikombinasikan dengan simulasi dan permainan edukatif membantu
siswa memahami konsep yang bersifat abstrak melalui pengalaman belajar secara langsung.
Pendekatan ini juga mendorong siswa untuk berpikir kritis, berdiskusi, serta mengambil
keputusan berdasarkan pertimbangan yang rasional.

Materi mengenai perbedaan kebutuhan dan keinginan menjadi bagian yang paling
mudah dipahami siswa karena berkaitan langsung dengan pengalaman mereka dalam
menggunakan uang saku. Simulasi penyusunan anggaran memberikan kesempatan kepada
peserta untuk berlatih menentukan prioritas pengeluaran, sehingga mereka menyadari bahwa
tidak semua keinginan harus dipenuhi pada saat yang sama. Pembelajaran kontekstual seperti
ini lebih efektif dibandingkan penyampaian materi secara satu arah karena siswa terlibat aktif
dalam proses pembelajaran.

Kegiatan ini juga memperkuat peran sekolah, perguruan tinggi, dan Gereja Toraja
dalam membentuk karakter peserta didik. Tema "Toraja Mengajar untuk Generasi Toraja
Masa Depan" tidak hanya diwujudkan melalui peningkatan pengetahuan, tetapi juga melalui
pembentukan sikap bertanggung jawab, disiplin, dan bijaksana dalam mengambil keputusan.
Literasi keuangan sejak usia dini menjadi bekal penting bagi siswa agar mampu menghadapi
tantangan ekonomi pada masa depan serta menghindari perilaku konsumtif yang semakin

berkembang di era digital.
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Dengan demikian, Program Toraja Mengajar: Belanja Bijak memberikan manfaat tidak
hanya dalam meningkatkan pengetahuan siswa mengenai pengelolaan keuangan sederhana,
tetapi juga dalam menumbuhkan kebiasaan positif yang dapat diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari. Kegiatan ini berpotensi untuk dikembangkan sebagai program berkelanjutan
melalui kolaborasi antara sekolah, perguruan tinggi, gereja, dan orang tua sehingga pendidikan

literasi keuangan dapat berlangsung secara konsisten dan memberikan dampak yang lebih luas.

AU AR g v G
Gambar 1. Simulasi Belanja Siswa SMP Negeri 1 Buntu Pepasan.

4. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) melalui kegiatan Toraja Mengajar:
Belanja Bijak di SMP Negeri 1 Buntu Pepasan merupakan salah satu bentuk implementasi Tri
Dharma Perguruan Tinggi yang mendukung peningkatan kualitas pendidikan sekaligus
memperingati Hari Ulang Tahun ke-79 Gereja Toraja dengan tema "Toraja Mengajar untuk
Generasi Toraja Masa Depan™. Kegiatan ini dirancang untuk meningkatkan literasi keuangan
siswa melalui edukasi mengenai pengelolaan uang saku, perbedaan antara kebutuhan dan
keinginan, penyusunan skala prioritas, serta pentingnya menabung sejak usia dini.

Pelaksanaan kegiatan dengan pendekatan partisipatif melalui ceramah interaktif, diskusi,
simulasi, dan permainan edukatif mampu meningkatkan partisipasi siswa selama proses
pembelajaran. Siswa menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam mengikuti setiap sesi
kegiatan serta mampu memahami konsep-konsep dasar literasi keuangan yang disampaikan.
Selain meningkatnya pengetahuan, kegiatan ini juga mendorong terbentuknya sikap yang lebih
bijaksana dalam mengambil keputusan konsumsi dan mengelola uang saku.

Program ini menunjukkan bahwa edukasi literasi keuangan yang diberikan sejak jenjang
sekolah menengah pertama dapat menjadi langkah awal dalam membentuk kebiasaan
pengelolaan keuangan yang baik. Kolaborasi antara perguruan tinggi, sekolah, dan Gereja

Toraja melalui Program Toraja Mengajar memberikan kontribusi positif dalam mempersiapkan
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generasi Toraja yang memiliki karakter, tanggung jawab, serta kecakapan finansial sebagai
bekal menghadapi tantangan kehidupan di masa depan.
Saran

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan, beberapa saran yang dapat diberikan yaitu
Program Toraja Mengajar diharapkan dapat dilaksanakan secara berkelanjutan dengan
menjangkau lebih banyak sekolah di wilayah Toraja sehingga manfaat edukasi dapat dirasakan

oleh lebih banyak peserta didik.

UCAPAN TERIMA KASIH

Tim pelaksana Pengabdian kepada Masyarakat menyampaikan terima kasih yang
sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah memberikan dukungan sehingga kegiatan
Toraja Mengajar: Belanja Bijak di SMP Negeri 1 Buntu Pepasan dapat terlaksana dengan baik.

Ucapan terima kasih secara khusus disampaikan kepada Panitia Hari Ulang Tahun ke-
79 Gereja Toraja yang telah menginisiasi dan memfasilitasi pelaksanaan Program Toraja
Mengajar sebagai wujud kepedulian terhadap peningkatan kualitas pendidikan bagi Generasi
Toraja Masa Depan.

Penghargaan juga disampaikan kepada Kepala SMP Negeri 1 Buntu Pepasan, seluruh
guru, staf, dan siswa yang telah menerima serta berpartisipasi aktif selama kegiatan
berlangsung. Partisipasi dan antusiasme peserta menjadi faktor penting dalam keberhasilan
pelaksanaan program ini.

Semoga sinergi antara Gereja Toraja, perguruan tinggi, sekolah, dan masyarakat dapat
terus terjalin melalui berbagai program pengabdian yang berkelanjutan sehingga mampu
memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan kualitas pendidikan, literasi keuangan, dan

pembentukan karakter Generasi Toraja Masa Depan.
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